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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah swt menciptakan manusia untuk menyembah atau beribadah kepada-Nya, salah satu diantaranya sholat, dalam ibadah ini manusia dibimbing atau didik oleh Allah swt melalui proses pendidikan, oleh karena itu Allah swt menurunkan agama Islam sebagai perantara dan penuntun, petunjuk menuju Allah swt yang berpedoman kepada Al-Qur’an dan Hadits.

Dalam hal ini Allah swt berfirman:

((((( (((((((( (((((((( (((((((( ( (((((((( (((( ((((((( (((((( (((((((( ((((((((( ( (( ((((((((( (((((((( (((( ( ((((((( ((((((((( ((((((((((( ((((((((( (((((((( (((((((( (( ((((((((((( (((( 

Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang Telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”.

Fitrah Allah: maksudnya ciptaan Allah. manusia diciptakan Allah mempunyai naluri beragama yaitu agama tauhid. kalau ada manusia tidak beragama tauhid, Maka hal itu tidaklah wajar. mereka tidak beragama tauhid itu hanyalah lantara pengaruh lingkungan. 
Bahwa menyembah kepada Allah swt bukan sekedar  menyembah, ialah benar-benar karena cinta dan karena rindu yang membawa kepada kekhusyuan menimbulkan keindahan di dalam beribadah tentunya membekas didalam kehidupan sehari-hari serta menerapkan apa yang terkandung didalam shalat. 
Sesungguhnya shalat yang diturunkan Allah swt untuk para hamba-Nya yang sadar akan jati dirinya sebagai khalifah di bumi ialah salah satu diantara banyaknya perintah Allah swt sholatlah yang merupakan bentuk “sesembahan” yang paling baik dan sempurna. Karena kesempurnaannya itu, semakin dikaji, semakin menarik, semakin terasa banyak manfaatnya dan lebih “sempurna” lagi bila dihayati kemudian diamalkan, sehingga paling tidak dapat menjawab salah satu fungsi mendirikan shalat yaitu mencegah perbuatan keji dan mungkar.

Allah Swt  berfirman:

(((((( (((( ((((((( (((((((( (((( ((((((((((( (((((((( ((((((((((( ( (((( ((((((((((( (((((((( (((( (((((((((((((( ((((((((((((( ( (((((((((( (((( (((((((( ( (((((( (((((((( ((( ((((((((((( (((( 

Artinya: Bacalah apa yang Telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al Quran) dan Dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.


Shalat sebagai media komunikasi langsung terhadap Sang Khalik merupakan kebutuhan pokok manusia.

 Bila ingin dekat dengan Allah swt tentunya harus melaksanakan perintah-Nya yaitu shalat, shalat merupakan komunikasi langsung dengan Allah swt. dalam komunikasi haruslah dengan lemah lembut serta merendahkan diri kepada Allah swt. Sesuai dengan kebutuhan pokok manusia. shalat merupakan tiang agama, dan merupakan rukun Islam yang kedua, ini merupakan kewajiban bagi setiap orang Islam. Dan karena itulah shalat tidak bisa sembarangan, ini sudah ada ketentuannya, yaitu shalat ada bacaannya yang termasuk didalam ketentuan cara-cara dan syarat-syarat serta tata tertib shalat.

Shalat sebagai perantara mendidik manusia selalu ingat pada Allah swt, berakhlak mulia, mengembangkan intelektual yang menuju Allah swt.
Berdasarkan firman Allah Swt:
((((((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((((((( ((((((((((((( ((((((((((((( (((((((( ((((((((((((( (((((((((( (((((((((( ((((((((((( ( (((( 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlah kamu, sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat kemenangan”.


Pendidikan dapat diartikan sebagai bimbingan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama yaitu kepribadian yang sesuai dengan ajaran Islam (Zuhairi, dkk., 2004: 1). Dengan redaksi sedikit berbeda Marimba dalam Tafsir (2001: 24) menyatakan bahwa pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.


Pendidikan yang efisien tidaklah hanya terbatas menuntut peserta didik untuk menangggapi perangsang, tetapi adanya berbagai kemungkinan ia bisa memilih sekelompok perangsang perangsang yang diinginkan dan ia menanggapi sesuai dengan keinginannya, dan inilah sudut pandang pendidikan.


Dari uraian di atas dapat dipahami anak didik tidak begitu langsung belajar dengan sendirinya, di sini peserta didik sebagai objek dan nantinya sebagai subjek dalam mengamalkan apa yang telah dialaminya, dalam hal ini peserta didik perlu bimbingan, dan proses pendidikanlah peserta didik mendapatkan bimbingan yang nantinya menjadikan peserta didik berkembang baik rohani maupun jasmani sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam yang menuju Allah swt, dari segi inteleknya maupun akhlaknya.


Proses pembelajaran pada hakikatnya tak terbatas penyampaian pengetahuan semata, melainkan berorientasi memberdayakan potensi peserta didik secara menyeluruh, baik dimensi kognitif, afektif maupun psikomotorik. Keberhasilan dalam memberdayakan potensi tersebut salah satunya ditentukan oleh upaya guru yaitu:


Mengkondisikan pembelajaran, memilih metode pembelajaran, mengevaluasi hasil pembelajaran.
 

Upaya guru dalam melaksanakan proses pembelajaran sudah barang tentu tidak dengan sambil lalu saja, melainkan didasari dengan perencanaan yang menyeluruh menyangkut komponen pembelajaran, seperti tujuan yang akan dicapai, bahan yang akan disampaikan, metode dan media yang akan digunakan dengan perencanaan maka dinamika atau proses pembelajaran menjadi terarah dan dalam kondisi yang kondusif. Oleh karena itu sebelum tampil di depan kelas, guru yang berkompetensi terlebih dahulu menguasai bahan apa yang akan disampaikan dan sekaligus bahan yang dapat mendukung jalannya proses pembelajaran. Dengan penguasaan bahan maka proses pembelajaran menjadi dinamis dan hidup.

Di dalam proses pembelajaran seorang guru agama Islam dituntut mampu mengkondisikan pembelajaran dengan baik. Sebab, cakupan bidang studi ini tidak hanya pada persoalan kignisi, tetapi juga afeksi dan psikomotori. Sehingga jika guru tidak dapat mengkondisikan pembelajaran dengan dengan baik, bukan tidak mungkin ketiga ranah tersebut tidak terealisasi sesuai dengan yang diinginkan. Guru agama yang profesional tidak akan putus asa dan akan terus memaksimalkan segala potensi yang ada, mengembangkan, dan mengkondisikan pembelajaran menjadi lebih baik. Bagi guru agama Islam, kecermatan dalam memilih metode yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi anak didik menjadi sangat penting. Ketika mengajarkan bacaan-bacaan shalat, guru hendaknya memilih metode yang tepat, serta guru harus bisa mengajarkan tajwid kepada siswa. Apabila guru agama menemukan hasil pembelajaran tidak sesuai dengan yang diinginkan, maka hendaknya dilakukan evaluasi.

Selanjutnya proses pembelajaran tidak hanya menyampaikan pelajaran saja, tetapi harus dilaksanakan juga proses pengembangan potensi siswa serta bagaimana nantinya nilai-nilai terdapat dalam pelajaran tersebut dapat melekat dan dilaksanakan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari, dalam hal ini beberapa upaya yang dilakukan guru pada proses pembelajaran mengenai meningkatkan kemampuan siswa yaitu:

1. menggunakan prosedur yang melibatkan siswa pada awal pelajaran.

2. memberi kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran.
3. memelihara keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

4. menguatkan upaya siswa untuk memelihara keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

Upaya guru pada proses pembelajaran yakni yang bertujuan meningkatkan kemampuan siswa tentunya, sangat diperlukan dalam melaksanakan proses pembelajaran tidak hanya itu, guru yang profesional tentunya bisa mengkondisikan dengan kondusif karena ini juga akan membantu guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Melibatkan siswa pada awal pelajaran yang dilakukan oleh guru ialah guru harus bisa menarik perhatian siswa agar tertarik pada materi pelajaran yang akan disampaikan, memberikan motivasi pada siswa agar tertarik pelajaran tersebut, memberikan pedoman bahwa ada tujuan yang akan dicapai, siswa merupakan manusia yang diciptakan oleh Allah swt tentunya potensinya berbeda dan dalam pada proses pembelajaran sering terjadi kejenuhan dalam belajar nah disinilah guru harus bisa melakukan upaya tersebut agar siswa bisa mengikuti pelajaran tersebut. Setelah hal tersebut berlangsung guru hendaknya memfokuskan siswa agar siswa merespon dan berpartisipasi dalam pelajaran, jangan hanya satu atau dua siswa saja yang berpartisipasi tetapi seluruh siswa. Dan selalu memberi semangat kepada siswa agar aktif dalam pembelajaran.
Karakteristik manusia sebagai makhluk ciptaan Allah SWT paling sempurna yang membedakan makhluk lainnya adalah roh manusia yang mempunyai dua daya, yaitu daya pikir yang disebut akal dan daya rasa yang disebut kalbu (dalam bahasa Arab disebut qalbu), kedua daya itu dapat dikembangkan dan dipertajam melalui prosedur hukuman yang telah ditetapkan oleh Allah SWT dalam Al-Qur’an dan Al-Hadis sebagai mewajibkan yang mesti dilaksanakan oleh manusia.


Sementara itu anak merupakan makhluk yang masih memerlukan bimbingan dan pimpinan dari orang tua kepada hal-hal yang sesuai dengan ajaran agama Islam dan dalam ajaran agama Islam mencakup tentang kehidupan di dunia dan akhirat, anak didik adalah makhluk berkembang.


Dalam hal ini sangat dibutuhkan sekali guru PAI yang mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam menghafalkan bacaa-bacaan shalat. Bukan saja dihafalkan tetapi juga dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari.


Seorang guru PAI yang memiliki kompetensi dan dengan kompetensi tersebut, guru dapat menjalankan tujuan yang diinginkan oleh pendidik tersebut, guru dapat menjalankan tujuan yang diinginkan oleh pendidik tersebut. Dan hal ini juga sesuai dengan tujuan pendidikan nasiaonal yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertqawa kepada Tuhan yang maha esa, serta berbudi luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

Dari beberapa uraian di atas dapat dipahami bahwa tugas guru tidaklah ringan, karena seorang guru tidak hanya sebagai pengajar tetapi juga sebagai pemelihara, Pembina, pengarah, pembimbing bagi siswanya di kelas. Dan menjalakan tujuan pendidikan yang dapat mencerdaskan anak bangsa dan mengembangkan manusia yang seutuhnya yang beriman ke pada Allah swt dan berakhlak mulia, tidak hanya itu saja dapat mengembangkan potensi yang ada pada anak didik, berilmu pengetahuan dan keterampilan, sehat rohani dan jasmani, serta bertanggung jawab terhadap bangsa dan negara.

Ibadah shalat yang dikerjakan setiap hari mempunyai nilai ibadah, di samping itu juga mempunyai nilai-nilai pendidikan yang sangat banyak dalam menciptakan kehidupan bahagia dan sejahtera.

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa di dalam ibadah shalat terdapat nilai-nilai pendidikan sangat banyak dalam menciptakan kehidupan bahagia dan sejahtera, ini merupakan bentuk penghambaan seorang hamba terhadap Tuhan (Allah swt), sesuai yang diperintahkan oleh Allah swt bahwa dirikanlah shalat, bukan hanya sekedar shalat tetapi harus mengetahui makna dari shalat itu sendiri. Dalam hal ini selesai shalat nilai yang terkandung di dalam shalat itu diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Contoh bacaan الله أكبر yang artinya Allah Maha Besar kita harus berpikir bahwa kita dan alam semesta ini di ciptakan oleh Allah swt kita tidak ada apa-apanya dihadapan Allah swt jadi kita tidak boleh sombong dan sebagai seorang guru harus menjelaskan maknanya kepada siswa agar siswa bisa mendirikan shalat bisa dengan khusyuk, serta melaksanakan dalam kehidupan sehari-hari ajaran yang terkandung didalam shalat.     
Guru menurut Nurdin dan Usman, adalah: “Seseorang yang bukan hanya sekedar pemberi ilmu pengetahuan kepada murid-muridnya, akan tetapi ia seorang tenaga profesional yang dapat menjadikan murid-muridnya mampu merencanakan, menganalisa, dan menyimpulkan masalah yang dihadapi.

Anak didik yaitu, pihak yang merupakan objek terpenting dalam pendidikan dan hal ini disebabkan oleh perbuatan atau tindakan mendidik itu diadakan atau dilakukan hanyalah untuk membawa anak didik kepada tujuan pendidikan Islam yang kita cita-citakan.
Tujuan pendidikan Islam yaitu ingin membentuk anak didik menjadi manusia yang muslim dewasa, bertaqwa kepada Allah swt dan mempunyai kepribadian muslim.

Tujuan pendidikan nasional seperti termaktub dalam UUSPN bab II pasal 4 bahwa “Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani rohani, kepribadian yang mantab dan mandiri, serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

Untuk mencapai tujuan pendidikan Nasional tersebut, maka PAI merupakan bagian penting dan strategis, karena dalam UUSPN PAI wajib diajarkan, disetiap jenis jalur dan jenjang pendidikan.

Oleh karena itu idealnya perumusan sistem pendidikan Islam didasarkan pada nilai-nilai Qur’ani, dengan melihat realita historis perjalanan peradaban Islam.
Artinya, memahami teks keislaman semestinya bukan hanya dengan kaca mata normativitas an sich, tetapi harus juga melibatkan sudut pandang historisitasnya.

Sungguh ironi dan merupakan masalah yang besar serta mendasar sekarang ini siswa kelas 3 di SD Negeri 144 Palembang  kurang hafal bacaan-bacaan shalat padahal itu merupakan kewajiban setiap muslim, dan lebih menyedihkan siswa kelas 3 lebih hafal lagu daripada bacaan-bacaan shalat.
Dari uraian di atas kenyataan yang terjadi pada saat ini maka penulis tertarik mengangkat judul UPAYA GURU PAI DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN SISWA MENGHAFAL BACAAN-BACAAN SHALAT DENGAN MENGGUNAKAN METODE DRILL (LATIHAN) DI SDN 144 PALEMBANG.
B. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah upaya guru PAI dalam meningkatkan kemampuan siswa menghafal bacaan-bacaan shalat  di SDN 144 Palembang?

2. Bagaimanakah penerapan metode latihan atau Drill dalam pembelajaran PAI mengenai hafalan bacaan-bacaan shalat di SDN 144 Palembang?

3. Faktor apa sajakah yang mempengaruhi siswa dalam menghafal bacaan-bacaan shalat di SDN 144 Palembang?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui upaya guru meningkatkan kemampuan siswa menghafal bacaan-bacaan shalat.
b. Untuk mengetahui penerapan metode Latihan (Drill) dalam pembelajaran PAI mengenai hafalan bacaan-bacaan shalat.
c. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi siswa dalam menghafal bacaan-bacaan shalat.

2. Kegunan Penelitian 

a. Dapat menjadi pedoman dan petunjuk bagi pendidik dalam mendidik siswa

b. Menjadi bahan informasi yang bersifat akurat dan aktual bagi semua pihak yang bertanggung jawab pada kelas 3 SD Negeri 144 Palembang

c. Menjadi bahan yang dapat dijadikan sebagai objek kajian ilmiah lebih lanjut sehingga pada akhirnya nanti hasilnya dapat diajadikan sebagai acuan pengelolaan dan pelaksanaan upaya meningkatkan kemampuan siswa menghafal bacaan-bacaan shalat

d. Menjadi salah satu syarat bagi mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang untuk menyusun skripsi guna mencapai gelar sarjana (S1) S.Pd.I  
D. Definisi Operasional
Upaya adalah ikhtiar, usaha, (untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar). Atau usaha melakukan sesuatu.

Kemampuan berasal dari kata mampu yang artinya adalah kuasa, sanggup melakukan sesuatu. 
Menghafal adalah berusaha meresapkan ke dalam pikiran agar selalu ingat. 
Bacaan adalah bahan yang dibaca atau dilafaskan atau didalam hati. 
Shalat dalam bahasa Arab adalah doa. Menurut istilah syara’ shalat ialah tindak ibadah kepada Allah SWT disertai bacaan-bacaan dan perbuatan yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam sesuai dengan ketentuan syara’ yang sudah ditentukan.
E. Kerangka Teori 
Upaya guru dalam meningkatkan kemampuan siswa menghafal bacaan-bacaan shalat yaitu sebagai berikut: 
1. mengkombinasikan panca indera

Di dalam membaca keterampilan memperhatikan perlu guru pahami bahwa siswa memiliki panca indera yang berbeda kemampuannya dalam menangkap atau kemampuan mengingat sebuah hafalan, karena akan sulit mengingat sesuatu apabila kita tidak memperhatikan dari awal. Dengan menggunakan kombinasi penglihatan (mata), bunyi (telinga), gerak (tangan dan kaki), bau (hidung), dan rasa (lidah), akan menciptakan memori terkuat. seorang guru mengkombinasikan panca indera tersebut, dari arahan atau penglihatan tertuju pada seluruh siswa, suara harus lantang atau jelas, dalam melatih siswa menghafal. Serta seorang guru haruslah fasih melafalkan bacaan-bacaannya yaitu dengan tajwid yang benar dan baik.

2. membuat kesan
Cara supaya sesuatu dapat diingat membuat menjadi lebih berkesan, guru buat kesan pada siswa yang fokus pada objek yang akan siswa ingat secara imajinatif dan berlebih-lebihan.

3. memamainkan emosi

Guru memainkan emosi siswa untuk memainkan emosi dengan membuat kesan yang bermuatan cinta, kebahagiaan, dan kesedihan mudah untuk diingat. Dengan menggunakan kesan dari perasaan hangat, perasaan yang membuat jantung siswa berdegup kencang dan memancarkan kebahagiaan, akan membantu memori siswa.

4. melakukan repetisi (pengulangan)
Diusahakan untuk mengingat bagian pertama dan terakhir karena bagian tersebut paling mudah untuk diingat. Untuk bisa menghafal diperlukan sejumlah kaidah seperti:1. Memilih waktu dan tempat yang tepat dan kondusif, 2. Mendahulukan bacaan yang benar (tajwid) atas hafalan, 3. Melakukan pengulangan yang rutin, walaupun sedikit daripada borongan. 

Bacaan-bacaan shalat yaitu:
1. Membaca niat

اصلّى فرض الصّبح ركعتين مستقبل القبلة اداء مأموما (إماما) لله تعالى. 

اصلّى فرضالظّهر اربع ركعات مستقبل القبلة  اداء لله تعالى 

اصلّى فرض العصر اربع ركعات مستقبل القبلة  اداء لله تعالى

اصلّى فرض المغرب ثلاث ركعات مستقبل القبلة  اداء لله تعالى

اصلّى فرض العشاء اربع ركعات مستقبل القبلة  اداء لله تعالى
2. Membaca Takbiratul ikhram
 

ألله أكبر 

3. Membaca do’a iftitah
 
الله أكبر كبيراوالحمدلله كثيراوسبحان الله بكرة واصيللا. إني وجّهت وجهي للذي فطرالسمَوات والأرض حنيفا مسلما وما أنا من المشركين. إنّ صلا تي و نسكي ومحياي ومماتي لله ربّ العالمين لا شرىك له وبذَلك امرت وأنا من المسلمين . 
4. Membaca surah Al-Fatihah

(((((( (((( (((((((((((( (((((((((( ((( (((((((((( (( ((((( (((((((((((((( ((( (((((((((((( (((((((((( ((( ((((((( (((((( ((((((((( ((( ((((((( (((((((( ((((((((( ((((((((((( ((( ((((((((( ((((((((((( ((((((((((((((( ((( ((((((( ((((((((( (((((((((( (((((((((( (((((( ((((((((((((( (((((((((( (((( ((((((((((((( (((  

5. Membaca bacaan rukuk

سبحان ربّي العظيم وبحمده  × ۳
6. Membaca bacaan berdiri dari ruku membaca tasbih
 
سمع الله لمن حمده 
7. Membaca bacaan I’tidal
 
ربّنا لك الحمد ملء السّمَوات وملء الأرض وملءما شئت من شيء بعد . 
8. Membaca bacaan sujud
 
سبحان ربّيالأعلى وبحمده  × ۳ 
9. Membaca Bacaan  Duduk Diantara Dua Sujud

ربّ اغفرلى وارحمنى وجبرنى وارفعني وارزقنى واهدنى واعافنى واعف عنىّ.  
10. Membaca bacaan tahyat
  
التّحيات المباركات الصّلوات الطّيبات لله. السّلامعليك أيّها النّبىّ ورحمة الله وبركاته. السّلام علينا وعلى عبادالله الصّا لحين أشهد أن لااله إلاّالله. وأشهد أنّ محمدارسول لله. اللهمّ صلّ على سيّدنا محمد . وعلى آل سيّدنا محمد. كما صلّيت على سيّدنا ابراهيم. وعلى آل سيّدنا ابراهيم. وبارك على سيّدنا محمد.  وعلى آل سيّدنا محمد. كما باركت  على سيّدنا ابراهيم. وعلى آل سيّدنا ابراهيم. فى العا لمين انّك حميدمجيد..

      11. Mengucapkan salam

أالسّلام عليكم ورحمة الله وبركاته.
Fase-fase metode Latihan:
1. siswa harus diberi pengertian yang mendalam sebelum diadakan latihan tertentu.

2. latihan untuk pertama kalinya hendaknya bersifat diagnosis, mula-mula kurang berhasil, lalu diadakan perbaikan untuk kemudian bisa lebih sempurna.

3. latihan tidak perlu lama asal sering dilaksanakan .

4. harus disesuaikan dengan taraf  kemampuan siswa.

5. proses latihan hendaknya mendahulukan hal-hal yang essensial dan berguna.

F. Tinjauan Pustaka


Nurlailah dalam skripsinya berjudul Peningkatan Hasil Belajar Sholat Fardhu Melalui Metode Demonstrasi Pada Siswa Kelas III SD Negeri 3 Desa Ulak Pandan Kecamatan Merapi Barat Kabupaten, yang isinya membahas tentang mengkaji pelaksanaan langsung tentang shalat, sebab anak-anak sudah shalat tetapi hanya sebatas shalat Magrib saja. Karena agar siswa dapat meningkatkan hasil belajar shalat fardhu menjadi lima waktu dikerjakan dengan penuh dan kesadaran akan kewajiban.


Tulisan di atas terdapat persamaan dan perbedaan dengan judul penulis, dari persamaannya ialah tentang sholat, sedangkan perbedaannya ialah tulisan di atas menerapkan metode demonstrasi sedangkan penulis menerapkan metode latihan.


Zubaidah dalam skripsinya berjudul Upaya Meningkatkan Kemampuan Tatacara Shalat Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 181 Palembang Melalui Model Pembelajaran Student Teams-Achievement-Divisions (Stad).


Dari tulisan di atas terdapat persamaan dengan penulis yaitu sama-sama membahas upaya meningkatkan kemampuan, sedang perbedaannya ialah tulisan di atas tentang tatacara sholat dan model pembelajaran student teams-achievement-divisions, sedangkan penulis membahas tentang bacaan-bacaan sholat dan penerapan metode latihan.

Manidan dalam skripsi berjudul Pengaruh Kemampuan Ibadah Shalat Fardhu Ain Bagi Siswa Kelas I Sltp Negeri 19 Palembang, yang isinya membahas tentang shalat merupakan suatu ibadah yang efektif untuk komunikasi dengan sang khalik. Artinya untuk dapat berkomunikasi langsung dengan penuh kesadaran iman dan taqwa, sebab semua itu merupakan kewajiban bagi setiap muslim.


Dari tulisan di atas terdapat persamaan dengan yang dibahas penulis yaitu sama-sama tentang sholat. Perbedaannya ialah tulisan di atas membahas tentang pengaruh kemampuan ibadah sholat fardhu sedangkan penulis membahas tentang upaya guru PAI meningkatkan kemampuan siswa

Dari beberapa judul skripsi dan pembahasannya seperti di atas ternyata belum ada yang membahas seperti yang penulis targetkan dengan judul Upaya Guru PAI Dalam Meningkatkan Kemampuan Siswa Menghafal Bacaan-Bacaan Shalat Dengan Menggunakan Metode Latihan (Drill) di SD Negeri 144 Palembang, sebab apabila hafal bacaan-bacaannya maka dalam melaksanakan shalat bisa lebih khusyuk dalam melafaskan bacaan-bacaanya di dalam melaksanakan shalat.
G. Metode Penelitian

1.Jenis penelitian 

jenis penelitian ini adalah field research, yakni penelitian lapangan. Dalam hal ini adalah   meneliti tentang upaya guru PAI membimbing siswa menghafal bacaan-bacaan shalat dengan menggunakan metode latihan atau drill pada kelas 3 di SDN 144 Palembang.

2. Jenis dan sumber data

a. Jenis Data
Jenis data yang digunakan adalah data kualitatif. Data kualitatif dimaksudkan adalah data yang berupa kalimat tentang upaya guru PAI dalam meningkatkan kemampuan siswa menghafal bacaan-bacaan sholat, penerapan metode latihan 

(drill) dalam pembelajaran PAI mengenai hafalan bacaan-bacaan sholat, adanya faktor yang mempengaruhi siswa dalam menghafal bacaan-bacaan sholat pada kelas 3 di SDN 144 Palembang. Suatu pendekatan dalam melakukan penelitian yang berorientasi pada fenomena atau gejala alam dan sosial, untuk menemukan pegertian dan pemahaman yang diuraikan melalui 
kata-kata sehingga pada  hasil penelitian itu adalah penemuan teori baru.

b. Sumber data

Sumber data yang ada dalam penelitian ini terdiri dari 2 jenis yaitu sumber data primer dan sekunder. Data primer adalah sumber data yang dikumpulkan langsung dari lapangan pertama yaitu guru PAI dalam meningkatkan kemampuan siswa menghafal bacaan-bacaan shalat dengan menggunakan metode latihan atau drill pada kelas 3 di SD Negeri 144 Palembang. Sedangkan sumber data sekunder adalah sumber data yang mendukung sumber data primer yang berasal dari hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru bidang studi, siswa dokumentasi serta literatur-literatur yang berkaitan dengan penelitian ini
3. teknik pengumpulan data Pada penelitian ini adapun beberapa teknik yang akan digunakan dalam pengumpulan data yaitu:

a. Metode Observasi

Metode ini dipergunakan untuk mengadakan pengamatan secara langsung ketempat lokasi penelitian, seperti upaya guru PAI dalam meningkatkan kemampuan siswa menghafal bacaan-bacaan sholat, penerapan metode latihan (drill) dalam pembelajaran, faktor yang mempengaruhi siswa dalam mengahafal bacaan-bacaan sholat pada kelas 3 di SD Negeri 144 Palembang. Pengambilan melalui metode ini adalah untuk menguatkan data wawancara kepada kepala sekolah, dewan guru, dan siswa-siswi yang ada pada kelas 3 di SD Negeri 144 Palembang, sehingga data yang diperoleh benar-benar valid dan bisa dipertanggungjawabkan.
b. Metode Wawancara

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang sejarah berdirinya SD Negeri 144 Palembang, upaya guru PAI dalam meningkatkan kemampuan siswa menghafal bacaan-bacaan sholat pada kelas 3 di SD Negeri 144 Palembang, penerapan metode latihan (drill) dalam pembelajaran PAI mengenai hafalan bacaan-bacaan sholat pada kelas 3 di SD Negeri 144 Palembang, faktor yang mempengaruhi siswa dalam menghafal bacaan-bacaan sholat kelas 3 di SD Negeri 144 Palembang. Cara memperoleh datanya penulis mengajukan pertanyaan kepada kepala sekolah, guru PAI, dan siswa.
c. Metode dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah setiap bahan tertulis ataupun film. Dan data kemampuan siswa menghafal bacaan-bacaan shalat dan kemampuan pada mata pelajaran PAI. 

d. Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data yang terkumpul digunakan analisis deskriftif kualitatif yaitu proses mengurutkan data berupa kata-kata, pengertian, tulisan  ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan bentuk yang lebih mudah dibaca dan dipresentasikan.
 Penelitian ini menguraikan upaya guru PAI dalam meningkatkan kemampuan siswa menghafal bacaan-bacaan sholat pada kelas 3 di SD Negeri 144 Palembang, penerapan metode latihan (drill) dalam pembelajaran PAI mengenai hafalan bacaan-bacaan sholat pada kelas 3 di SD Negeri 144 Palembang, faktor yang mempengaruhi siswa dalam menghafal bacaan-bacaan sholat pada kelas 3 di SD Negeri 144 Palembang.
H. Sistematika Pembahasan


Untuk mempermudah mengetahui secara keseluruhan isi dari skripsi maka disusun suatu sistematika pembahasan sebagai berikut:


Bab pertama adalah pendahuluan, berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, definisi operasional, kerangka teori, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.


Bab kedua adalah adalah pengertian upaya guru PAI meningkatkan kemampuan siswa menghafal bacaan-bacaan shalat, pengertian kemampuan siswa, kemampuan siswa menghafal, bacaan-bacaan shalat, metode drill.


Bab ketiga adalah gambaran umum SD Negeri 144 Palembang, yang berisikan sejarah keadaan guru dan tenaga administrasi, keadaan sarana prasarana dan keadaan siswa.


Bab keempat adalah analisa data, yang berisikan upaya guru PAI meningkatkan kemampuan siswa menghafal bacaan-bacaan shalat, penerapan metode latihan atau drill dalam pembelajaran PAI mengenai hafalan-hafalan bacaan-bacaan shalat, faktor yang mempengaruhi siswa dalam menghafal bacaan-bacaan shalat.


Bab kelima adalah bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.
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